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Abstrak 
 

Latar Belakang: Perkembangan kemampuan bahasa pada anak dibagi menjadi 2 
salah satunya yaitu kemampuan bahasa ekspresif. Kemampuan bahasa ekspesif adalah 
kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan secara verbal maupun tulisan. 
Perkembangan anak dapat dipengaruhi karena adanya kesadaran dari orang terdekat 
terutama orang tua. Namun pada kenyataannya masih banyak orang tua yang tidak memiliki 
kesadaran akan peranannya dalam menstimulasi bahasa anak sejak dini. Kesadaran terdiri 
dari 5 aspek meliputi AWAREness yaitu, Attention, Wakefulness, Architecture, Recall of 
Knowledge dan Emotive. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa dengan kemampuan bahasa ekspresif 
pada anak usia prasekolah di KB-TK Aiyiyah Al-Amin Surakarta.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain 
penelitian Cross Sectional. Sampel yang digunakan sebanyak 30 responden berdasarkan patokan 
umum role of thumb. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Uji 
statistik yang digunakan adalah uji korelasi Spearman Rank.  

Hasil Skripsi: Kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa dengan kategori 
baik sebanyak 15 orang tua (50.0%). Cukup sebanyak 10 orang tua (33.3%), dan kurang 
sebanyak 5 orang tua (16.7%). Kemampuan bahasa ekspresif dengan kategori diatas rata-
rata sebanyak 12 responden (40.0%), pada kategori rata-rata sebanyak 13 responden (43.3%) 
sedangkan sisanya sebanyak 5 responden (10.0%) memiliki kategori dibawah rata-rata. Hasil 
analisis bivariat diperoleh nilai p adalah 0.001 yang menandakan bahwa nilai p 0.001<0.05 
dan koefisien korelasi (r) sebesar 0.560.  

Kesimpulan: Kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa berhubungan 
dengan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia prasekolah di KB-TK Aisyiyah Al-Amin 
Surakarta dengan kekuatan korelasi sedang. 

Kata kunci: Kesadaran orang tua, kemampuan bahasa ekspresif, usia prasekolah. 
 

Abstract 
 

Background: The development of language skills in children is divided into 2, one of 
which is expressive language skills. An expansive language ability is a person's ability to 
convey messages verbally or in writing. The development of children can be influenced due to 
the awareness of the closest people, especially parents. But in reality, there are still many 
parents who do not have awareness of their role in stimulating children's language from an 
early age. Awareness consists of 5 aspects including AWAREness 
namely, Attention, Wakefulness, Architecture, 
Recall of Knowledge and Emotive.  

Purpose: The purpose of this study was to determine the relationship between parents' 
awareness about language development and expressive language skills in preschool-age 
children in KB-TK Aisyiyah Al-Amin Surakarta. 
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Methods: This research is a quantitative study using a Cross Sectional research 
design. The sample used was 30 respondents based on the general benchmark of "role of 
thumb". The sampling technique uses purposive sampling technique. The statistical test used 
is the Spearman Rank correlation test.  

Results: Parents' awareness of language development was in the good category of 15 
parents (50.0%). Enough for 10 parents (33.3%), and less for 5 parents (16.7%). Expressive 
language skills in the above category averaged 12 respondents (40.0%), in the average 
category there were 13 respondents (43.3%) while the remaining 5 respondents (10.0%) were 
in the below average category. The results of the bivariate analysis obtained that the p value 
was 0.001 which indicated that the p value was 0.001 <0.05 and the correlation coefficient (r) 
was 0.560.  

Conclusion: Parents' awareness of language development is related to expressive 
language skills in preschool-age children in Aisyiyah Al-Amin Surakarta Kindergarten with 
moderate correlation strength. 

Keywords: Parental awareness, expressive language skills, age preschool. 

 
PENDAHULUAN 

Kedua orang tua merupakan sosok manusia yang pertama kali dikenal anak, bahkan 
bahasa pertama kali diperkenalkan oleh orang tua. Maka dari itu, keduanya akan sangat 
mempengaruhi proses perkembangan anak selanjutnya, karena apa yang didengar, dilihat, 
dan dirasakan anak di dalam berinteraksi dengan kedua orang tua akan sangat membekas 
dalam memori anak (Rofikoh, 2020). Menurut Pravitasari dkk., (2019), menyebutkan bahwa 
anak usia pra sekolah merupakan anak yang berusia antara 3-5 tahun. Biasa disebut 
jugamasa emas (golden age), karena pada usia ini anak memiliki karakteristik tersendiri dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya. Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah 
masa pra sekolah karena pada masa ini pertumbuhan dasar akan mempengaruhi dan 
menentukan perkembangan anak selanjutnya. Perkembangan anak dapat dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang terbesar pada anak adalah keluarganya sendiri, 
dengan adanya kesadaran dari orang terdekat terutama orang tua dapat membantu anak 
untuk mencapai perkembangan dalam usianya terutama dalam perkembangan bahasa 
(Andriani dkk., 2019).  

Perkembangan bahasa adalah kemampuan anak untuk memberikan respon terhadap 
suara, mengikuti pemerintah dan berbicara spontan. Perkembangan bahasa tidaklah 
berkembang dengan sendirinya, namun membutuhkan stimulasi dari orang disekitar terutama 
orangtua. Namun pada kenyataannya masih banyak orang tua yang tidak memiliki kesadaran 
akan peranannya dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini (M. Sari, 2018). 
Perkembangan kemampuan bahasa pada anak dibagi menjadi 2 salah satunya yaitu 
kemampuan bahasa ekspresif. Kemampuan bahasa ekspesif adalah kemampuan seseorang 
untuk menyampaikan pesan secara verbal maupun tulisan.  

Menurut Airlangga (2019) menyebutkan bahwa prevalensi keterlambatan berbicara 
dan berbahasa berkisar 5-8 % pada anak usia 2-4,5 tahun. Di Indonesia, prevalensi gangguan 
berbicara berupa keterlambatan bahasa dengan kosakata ekspresif kurang dari 50 kata dan 
atau tidak adanya kombinasi kata yang diperkirakan terjadi 15% pada anak usia 24-29 bulan. 
Di Indonesia prevalensi perkembangan berbahasa belum pernah diteliti secara luas. 
Kendalanya dalam menentukan kriteria keterlambatan berbahasa. Disebutkan bahwa 
prevalensi keterlambatan bicara pada anak prasekolah adalah antara 5-10%. Hasil dari 
Riskesdas bahwa persentase permasalahan bahasa anak sebesar 0,42% pada anak usia 24-
59 bulan. Penyebab utamanya adalah stimulasi berupa komunikasi aktif dari orang tua kepada 
anak kurang aktif (Rahayu dkk., 2021). 

Berdasarkan uraian di atas mengingat pentingnya perkembangan bahasa pada anak 
dan kesadaran orang tua masih sangat minim akan peranannya dalam menstimulasi 
perkembangan bahasa anak usia dini, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
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kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa terhadap kemampuan bahasa ekspresif. 
Karena itu peneliti mengambil judul penelitian “Hubungan Antara Kesadaran Orang Tua 
Tentang Perkembangan Bahasa Dengan Kemampuan Bahasa Ekspresif Pada Anak Usia 
Prasekolah Di KB-TK Aisyiyah Al-Amin Surakarta.” Tujuan penelitian terbagi menjadi 2 yaitu 
tujuan umum seperti mengetahui hubungan antara kesadaran orang tua tentang 
perkembangan bahasa dengan kemampuan bahasa ekspresif anak usia prasekolah di KB-TK 
Aisyiyah Al-Amin Surakarta, dan tujuan khusus seperti mengetahui gambaran kesadaran 
orang tua tentang perkembangan bahasa anak, mengetahui gambaran kemampuan bahasa 
ekspresif pada anak usia prasekolah, dan mengetahui hubungan antara kesadaran orang tua 
tentang perkembangan bahasa dengan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia 
prasekolah di KB-TK Aisyiyah Al-Amin Surakarta. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dan menggunakan metode korelasional. 
Desain penelitian ini berupa observasi, penelitian ini bersifat cross sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh anak baik laki-laki maupun perempuan yang berusia 3-4 tahun di 
KB-TK Aisyiyah Al-Amin Surakarta. Sampel yang digunakan sebanyak 30 responden 
berdasarkan patokan umum “role of thumb”. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh 
peneliti adalah purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner kesadaran 
orang tua tentang perkembangan bahasa dan tes menggunakan Expressive One Word 
Pictures Vocabulary Test (EOWPVT) dengan skala data ordinal, maka analisis data yang 
digunakan yaitu analisis univariat seperti tabel distribusi frekuensi yang berisikan tentang jenis 
kelamin, usia, gambaran kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa, dan gambaran 
kemampuan bahasa ekspresif, dan analisis data bivariat menggunakan Uji Spearman Rank 
(Setyawan, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di KB-TK Aisyiyah Al-Amin Surakarta beralamat di Bibis Luhur 

RT 07, RW 21 Nusukan, Banjarsari, Surakarta. Sekolah ini berdiri pada tahun 2007 dan berada 
dibawah naungan Yayayasan Aisyiyah Bustanul Athfal Al-Amin. KB-TK Aisyiyah Al-Amin 
terdapat kelompok usia dari 2-3 tahun (Kelompok Bermain), 4-5 tahun (TK A) dan 5-6 tahun 
(TK B). Masing-masing kelompok kelas memiliki jumlah murid yang berbeda-beda yang 
terbagi atas: kelompok bermain 17 anak, TK A 57 anak, dan TK B 48 anak. Sehingga total 
murid di KB-TK Aisyiyah Al-Amin sebanyak 128 anak. Untuk anak dengan usia 3-4 tahun 
berjumlah 32 anak. Proses pembelajaran untuk kelompok bermain dimulai pukul 08.00-10.00, 
TK A dimulai pukul 07.30-10.45 dan TK B dimulai pukul 07.30-11.00, setiap hari Senin-Jum’at. 

Adapun visi KB-TK Aisyiyah Al-Amin yaitu terbentuknya generasi yang berakhlak 
mlulia, cerdas, sehat, ceria, aktif, kreatif, dan mandiri. Sedangkan misi KB-TK Aisyiyah Al-amin 
yaitu menyelenggarakan layanan holistik integratif, melaksanakan pembelajaran sesuai 
syariat islam, memberikan rangsangan pembelajaran untuk menjadikan anak cerdas, 
melaksanakan pembiasan perilaku hidup sehat dan bersih, membiasakan anak untuk hidup 
ceria, memfasilitasi kegiatan belajar aktif, dan kreatifitas sesuai tahapan perkembangan minat 
dan potensi anak, serta menanamkan kebiasaan hidup mandiri. 
1. Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atas 

kesahihan. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat 

(Basith, 2021). Uji validitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS dengan uji Pearson Product Moment. Kuesioner terdiri dari 20 

item pernyataan terkait kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa. Uji 

validitas ini dilakukan di KB-TK Islam Al-Barokah Surakarta dengan responden 
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berjumlah 30 orang. Dalam menentukan nilai valid dalam pernyataan yang telah 

dibuat, peneliti membandingkan nilai Sig. (2-tailed) dengan probabilitas 0.05. 

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan program SPSS 21, pada 

item pernyataan 1, 6, 10, dan 13 didapatkan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 

maka item pernyataan tersebut pada kuesioner variabel “Kesadaran Orang Tua 

Tentang Perkembangan Bahasa” dinyatakan tidak valid. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 16 item pernyataan yang dinyatakan valid. 

 

b. Uji Realibilitas 

Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha, 

dengan metode pengambilan keputusan menggunakan batasan 0,7. Apabila Nilai 

Cronbach’s Alpha > 0.7, maka Reliabel, sebaliknya apabila nilai Cronbach’s Alpha < 

0.7 maka dinyatakan Tidak Reliabel. 

Hasil uji reliabilitas pada instrumen penelitian kuesioner “Kesadaran Orang Tua 

tentang Perkembangan Bahasa” menunjukan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.853. 

Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang telah diuji ini 

reliabel karena mempunyai nilai Cronbach's Alpha > 0.7. 

c. Analisis Univariat 

Analisis univariat merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Masturoh & Anggita, 2018). Analisis univariat dalam 

penelitian ini yaitu gambaran jenis kelamin, usia, kesadaran orang tua dan 

kemampuan bahasa ekspresif. 

1) Gambaran Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 17 56.7 
Perempuan 13 43.3 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan bahwa sampel dengan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 17 responden (56.7%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 13 

responden (43.3%). Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin 

laki-laki memiliki jumlah lebih banyak dari pada responden dengan jenis kelamin 

perempuan. 

2) Gambaran Usia 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

3 tahun 19 63.3 
4 tahun 11 36.7 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer, 2022 
Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan bahwa sampel dengan usia 3 tahun 

sebanyak 19 responden (63.3%) dan usia 4 tahun sebanyak 11 responden 

(36.7%). Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan usia 3 tahun memiliki 

jumlah lebih banyak dari pada responden usia 4 tahun. 
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3) Gambaran Kesadaran Orang Tua tentang Perkembangan Bahasa 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kesadaran Orang Tua tentang Perkembangan 

Bahasa 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 15 50.0 
Cukup 10 33.3 
Kurang 5 16.7 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer, 2022 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa sebanyak 15 orang tua memiliki 

kesadaran yang baik tentang perkembangan bahasa anak dengan persentase 

sebesar 50.0%. Kemudian, terdapat 10 orang tua yang memiliki kesadaran yang 

cukup tentang perkembangan bahasa anak dengan persentase sebesar 33.3%, 

serta sisanya orang tua yang memiliki kesadaran yang kurang tentang 

perkembangan bahasa anak sejumlah 5 orang tua dengan persentase 16.7%. 

4) Gambaran Kemampuan Bahasa Ekspresif 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kemampuan Bahasa Ekspresif 

Kemampuan Bahasa 
Ekspresif 

Frekuensi Persentase 

Diatas rata-rata 12 40.0 
Rata-rata 13 43.3 

Dibawah rata-rata 5 16.7 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer, 2022 
Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa sebagian anak yang 

menjadi responden dalam penelitian ini memiliki kemampuan bahasa ekspresif 

dalam kategori diatas rata-rata, yaitu sebanyak 12 responden (40.0%), selanjutnya 

sebanyak 13 responden (43.3%) memiliki kemampuan bahasa ekspresif dalam 

kategori rata-rata, sedangkan sisanya sebanyak 5 responden (10.0%) memiliki 

kemampuan bahasa ekspresif dalam kategori dibawah rata-rata. 

d. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kesadaran 

orang tua tentang perkembangan bahasa dengan kemampuan bahasa ekspresif pada 

anak usia prasekolah di KB-TK Aisyiyah Al-Amin Surakarta. Skala data kedua variable 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah ordinal, uji analisis data menggunakan uji 

spearman rank. (Setyawan, 2022). 

Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Hubungan Antara Kesadaran Orang  
Tua tentang Perkembangan Bahasa Terhadap 

Kemampuan Bahasa Eskpresif 

Variabel Kesadaran Orang Tua tentang 
Perkembangan Bahasa 

Kemampuan Bahasa Ekspresif r = 0.560 

p = 0.001 

n = 30 

Sumber: Data Primer 2022 
Hasil analisis data didapat bahwa nilai p adalah 0.001 kurang dari 

0.05 sehingga dalam penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara 

kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa dengan kemampuan 

bahasa ekspresif. Kekuatan hubungan antara kedua variabel atau r adalah 

0.560, artinya mempunyai nilai korelasi positif, dengan kekuatan korelasi 
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dalam kategori sedang karena termasuk dalam rentang 0.4 sampai <0.6 

(Setyawan, 2022).  

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini meneliti tentang hubungan antara kesadaran orang tua 
tentang perkembangan bahasa dengan kemampuan bahasa ekspresif pada anak 
usia prasekolah di KB-TK Aisyiyah Al-Amin Surakarta. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui hubungan antara kesadaran orang tua tentang perkembangan 
bahasa terhadap kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia prasekolah di KB-
TK Aisyiyah Al-Amin Surakarta. Sampel yang digunakan sebanyak 30 responden 
dengan menggunakan metode “role of thumb” dari usia 3-4 tahun. Penelitian ini 
menggunakan dua variabel yaitu kesadaran orang tua tentang perkembangan 
bahasa sebagai variabel bebas dan kemampuan bahasa ekspresif sebagai 
variabel terikat. Kedua variabel ini menggunakan skala data ordinal. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data univariat dan analisis 
data bivariat. Analisis data univariat digunakan untuk mengetahui gambaran 
tentang jenis kelamin, usia, kesadaran orang tua, dan kemampuan bahasa 
ekspresif anak. Sedangkan analisis bivariat digunakan untuk menjawab hipotesis 
mengenai hubungan antara kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa 
dengan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia prasekolah di KB-TK 
Aisyiyah Al-Amin Surakarta. Penelitian ini menggunakan uji analis Spearman Rank 
untuk menguji hipotesis. 

Gambaran kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa diperoleh 
berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari 16 item 
pernyataan yang valid terdiri dari 2 kategori pilihan yaitu Benar (B) dan Salah (S). 
Dapat diketahui sub variabel kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa 
yang telah ditetapkan yakni Attention (perhatian), Wakefulness (kesiagaan), 
Architecture (arsitektur/ penstukturan), Recall of knowledge (mengingat 
pengetahuan) dan Emotive (pengekpresian emosi).  

Kesadaran orang tua pada aspek Attention (perhatian) dapat dikatakan 
baik, hal ini dikarenakan orang tua cukup memperhatikan tahapan perkembangan 
bahasa anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Komang (2020) bahwa salah satu 
faktor keberhasilan perkembangan bahasa dan bicara anak dipengaruhi oleh 
faktor eksternal, salah satunya adalah lingkungan pengasuhan ibu yang meliputi 
pengetahuan, sikap, dan perilaku. Apabila orang tua memiliki kesadaran tentang 
perkembangan bahasa anak, maka diharapkan apabila terjadi keterlambatan 
perkembangan bahasa pada anak, orang tua dapat segera melakukan deteksi dini. 
Orang tua yang memiliki pengetahuan tentang tahapan perkembangan bahasa 
anak dari dalam dirinya, maka tingkat kesadarannya dapat dikatakan baik, hal ini 
dilandasi oleh peristiwa eksternal dan internal dari dalam diri orang tua, pemusatan 
sumber daya mental ke hal-hal eksternal maupun internal. Orang tua juga mampu 
menghadirkan memori-memori di masa lalu orang tua, sebagai bentuk 
pengalaman yang merupakan suatu fitur bersama-sama dalam proses recall 
pengetahuan (Solso et al., 2014). Hal ini dikarenakan adanya kesadaran orang tua 
yang didapat dari pengetahuan tentang perkembangan bahasa anak yang 
terdapat dari dalam dirinya. 

Kesadaran sebagai suatu kondisi kesiagaan yang memiliki komponen 
aurosal yang disebut dengan aspek kesadaran yaitu wakefulness (kesigaan). 
Orang tua yang memiliki kesiagaan dalam perkembangan bahasa anak sangatlah 
perlu dimiliki, karena ketika orang tua kurang pengetahuan dalam perkembangan 
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bahasa anak dikhawatirkan dapat menyebabkan kurang waspadanya orang tua 
terhadap keterlambatan bahasa maupun berbicara pada anak. Kesadaran orang 
tua terhadap sikap kesiagaan mereka dalam perkembangan bahasa anak dapat 
dikatakan baik, karena orang tua memiliki komponen arousal (gairah). Dalam 
bagian kerja kerangka AWAREness, kesadaran orang tua adalah suatu kondisi 
mental yang di alami mereka di sepanjang hidupnya dan disetiap harinya. Dalam 
konteks ini, kesiagaan orang tua sangat menyerupai arousal (gairah), yang 
mempengaruhi atensi atau perhatian (Solso et al., 2014) terhadap perkembangan 
bahasa anak. Hal ini disebabkan oleh kesadaran orang tua terhadap sikap 
kesiagaan mereka dalam memperhatikan perkembangan bahasa anak yang 
membuat mereka waspada terhadap keterlambatan bahasa maupun berbicara 
pada anak. 

Sebuah aspek definitif dari kesadaran adalah bahwa kesadaran memiliki 
sejumlah struktur fisiologis (suatu struktur arsitektural). Diasumsikan bahwa 
kesadaran berpusat di otak dan dapat diidentifikasi melalui penyelidikan (Solso et 
al., 2014). Artinya pada aspek architecture (arsitektur/penstrukturan) kesadaran 
orang tua akan perkembangan bahasa anak dapat dikatakan baik. Hal ini 
dikarenakan orang tua banyak mendapatkan pengalaman dari apa yang orang tua 
sudah alami, dan itu tersimpan didalam otak mereka. Artinya orang tua mempunyai 
pengalaman dalam hal memberikan stimulus bahasa yang dia dapatkan dari 
proses yang sudah dilalui didalam hidupnya. 

Proses pengambilan informasi (recall of knowledge) orang tua memiliki 
pemahaman tentang jati diri, pengetahuan tentang dunia, dan menyadari tindakan-
tindakan orang lain (Solso et al., 2014). Pengetahuan orang tua tentang 
perkembangan bahasa anak merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan berbahasa pada anak. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Rahayu dkk. (2021) pengetahuan ibu sangat berpengaruh pada 
perkembangan bahasa anak, karena pengetahuan ibu akan mempengaruhi gaya 
pengasuhan anak. Pemerolehan informasi orang tua tentang perkembangan 
bahasa didapat dari pengalaman dalam kehidupan mereka, dimana dalam 
kehidupan mereka banyak diperoleh informasi tentang stimulus bahasa, baik dari 
apa yang pernah ia pelajari ataupun yang ia dapat dari pengalaman orang lain. 
Pengalaman yang orang tua dapatkan tentang informasi akan tahapan 
perkembangan bahasa anak, kesadaran diri orang tua akan tanggung jawab 
terhadap peristiwa-peristiwa seperti keterlambatan yang menjadikan orang tua 
paham dalam mencegah keterlambatan bahasa maupun bicara bagi anak, karena 
orang tua bertanggung jawab akan masa perkembangan bahasa anak. Hal ini 
dikarenakan kesadaran akan tanggung jawab yang muncul akibat pengalaman 
orang tua terhadap pengetahuan orang tua tentang perkembangan bahasa anak 
dapat dijadikan landasan dalam memberikan stimulasi maupun deteksi dini pada 
anak. 

Orang tua yang sadar akan perkembangan bahasa anak memiliki perasaan 
yang berbeda-beda. Kesadaran orang tua pada bagian emotive (pengekpresian 
emosi) ini dikatakan baik karena orang tua memiliki komponen-komponen afektif 
yang diasosiasikan dengan kesadaran, emosi-emosi yang ditimbulkan oleh 
kondisi-kondisi internal saat orang tua merespon peristiwa-peristiwa eksternal 
(Solso et al., 2014). Peristiwa yang ia dapat dari kehidupan sehari-harinya yang ia 
alami atau rasakan. Tingkat kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa 
anak dapat dikatakan baik, dan ini dapat dipengaruhi berbagai hal, salah satunya 
terdapat orang tua yang tahu akan pentingnya memperhatikan perkembangan 
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bahasa anak, sehingga orang tua sadar, jika saat ini anak sudah berusia 
prasekolah (3-4 tahun) masih belum mampu berbicara dengan jelas atau bahkan 
belum mampu berbicara sama sekali, maka orang tua akan melakukan deteksi dini 
dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Karena orang tua adalah seseorang yang paling dekat dengan anak, 
dengan begitu orang tua mampu memberikan kesempatan yang baik kepada 
anak-anaknya untuk memfasilitasi dalam proses pengembangan bahasa dengan 
cara memberikan stimulus bahasa terbaik untuk mereka (Meifiani et al., 2016). 

Pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur kemampuan bahasa 
ekspresif anak yaitu Expressive One Word Picture Vocabulary Test (EOWPVT). 
Hasil akhir berupa raw score yang didapatkan dari ceiling dikurangi jumlah salah 
yang didapatkan. Raw score kemudian digunakan untuk melihat usia bahasa yang 
sesuai yang kemudian dibandingkan dengan usia kronologis anak, apakah usia 
bahasa anak berada di bawah atau di atas usia perkembangannya. Kemudian 
setelah mengetahui usia bahasa anak, menentukan percentile yang digunakan 
untuk menentukan stanine. Stanine digunakan untuk menentukan kemampuan 
bahasa ekspresif berdasarkan skala berikut: Stanine 1-3 yaitu dibawah rata-rata, 
Stanine 4-6 yaitu rata-rata, dan Stanine 7-9 yaitu diatas rata-rata. Data diolah 
dengan menggunakan SPSS dan didapatkan hasil bahwa sebagian besar anak 
usia 3-4 tahun yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki kemampuan 
bahasa ekspresif dalam kategori diatas rata-rata yaitu sebanyak 12 responden 
(40.0%), selanjutnya sebanyak 13 responden (43.3%) memiliki kemampuan 
bahasa ekspresif dalam kategori rata-rata, sedangkan sisanya sebanyak 5 
responden (16.7%) memiliki kemampuan bahasa eskpresif dalam kategori 
dibawah rata-rata. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari paparan diatas rata-
rata kemampuan bahasa ekspresif anak prasekolah di KB-TK Aisyiyah Al-Amin 
Surakarta berada di kategori rata-rata sesuai dengan usia responden. 

Menurut Anastasia (2004) dalam Cahyanti dkk., (2014), kemampuan 
bahasa ekspresif adalah dimana seseorang mampu mengungkapkan keinginan 
yang ingin disampaikan bisa melalui gestur ataupun simbol-simbol yang sudah 
disepakati. Kemampuan tersebut dapat distimulus orang tua jika orang tua 
memiliki kesadaran yang baik tentang perkembangan bahasa anak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa, semakin baik kesadaran orang tua mengenai 
pengetahuan tentang perkembangan bahasa anak maka semakin baik pula 
kemampuan berbahasa anak. Hal ini ditunjang oleh pendapat Khoiriyati (2019), 
bahwa faktor lingkungan merupakan faktor yang sangat berpengaruh cukup besar 
terhadap kemampuan berbahasa anak. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan uji 
Spearman Rank menunjukkan bahwa nilai p adalah 0.001. Menurut Surahman 
dkk., (2016) apabila nilai p<0.05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 
antara kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa dengan kemampuan 
bahasa ekspresif pada anak usia prasekolah. Besar korelasi atau kuatnya 
hubungan ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) yaitu 0.560 yang artinya 
terdapat korelasi positif antara kesadaran orang tua tentang perkembangan 
bahasa dengan kemampuan bahasa ekspresif. Nilai koefisien korelasi (r) berada 
di antara 0.4 sampai <0.6 yang artinya memiliki kekuatan korelasi sedang 
(Setyawan, 2022).  

Menurut Komang (2020), lingkungan keluarga terutama orang tua yang 
sadar akan perkembangan bahasa sangat berpengaruh terhadap proses 
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pemerolehan bahasa bicara pada anak. Hal tersebut selaras dengan pendapat 
Khoiriyati (2019) yang mengatakan bahwa lingkungan adalah satu faktor yang 
memiliki pengaruh cukup besar untuk perkembangan bahasa anak. Karena 
dengan lingkungan maka ia dapat melanjutkan rutinitasnya dengan baik tanpa 
kesulitan dalam berinteraksi. Stimulasi yang diperoleh seorang anak melalui 
lingkunganya berpengaruh pada perkembangan bahasa anak-anak stimulasi yang 
diterima secara perlahan akan mempengaruhi perkembangan bahasa anak 
terutama sikap dan perilaku orang tua yang secara tidak langsung sangat 
dipengaruhi oleh pengetahuannya. 

Dalam bagian kerja kerangka AWAREness, kesadaran orang tua adalah 
suatu kondisi mental yang di alami mereka di sepanjang hidupnya dan disetiap 
harinya. Dalam konteks ini, kesiagaan orang tua sangat menyerupai arousal 
(gairah), yang mempengaruhi atensi atau perhatian (Solso et al., 2014) terhadap 
perkembangan bahasa anak. Karena orang tua adalah seseorang yang paling 
dekat dengan anak, dengan begitu orang tua mampu memberikan kesempatan 
yang baik kepada anak-anaknya untuk memfasilitasi dalam proses 
pengembangan bahasa dengan cara memberikan stimulus bahasa terbaik untuk 
mereka. Stimulasi yang diberikan dapat berupa tindakan mengajak berbicara 
(Meifiani dkk., 2016). Didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Mulyani 
(2020), kita dapat melihat bagaimana kesadaran keluarga, terutama orangtua 
terhadap perkembangan bahasa pada anaknya. Jika orangtua sadar akan 
perkembangan bahasa anaknya maka terciptalah kemampuan bahasa ekspresif 
maupun reseptif dengan baik, tetapi sebaliknya jika orang tua yang tidak sadar 
akan perkembangan bahasa anaknya maka terciptalah kemampuan bahasa 
ekspresif dan reseptif yang kurang dimasa yang akan datang. Orangtua yang 
sadar akan perkembangan bahasa anaknya adalah orangtua yang benar-benar 
matang berpikir bahwa bahasa pada anak itu adalah satu-satunya untuk mereka 
dapat berkomunikasi dengan orang sekitar.  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
bahasa ekspresif pada anak usia prasekolah (3-4 tahun) sangat dipengaruhi oleh 
kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa anak. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 
ditarik kesimpulan guna menjawab tujuan pada penelitian. Adapun tujuan 
penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui gambaran kesadaran orang tua tentang 
perkembangan bahasa anak. Gambaran kesadaran orang tua tentang 
perkembangan bahasa diperoleh berdasarkan data yang dikumpulkan melalui 
kuesioner yang terdiri dari 16 item pernyataan yang valid terdiri dari 2 kategori 
pilihan yaitu Benar (B) dan Salah (S). Kuesioner ini dibagikan kepada 30 orang tua 
yang memiliki usia prasekolah (3-4 tahun) di KB-TK Aisyiyah Al-Amin Surakarta. 
Dari hasil kuesioner didapatkan kesimpulan yaitu bahwa kesadaran orang tua 
tentang perkembangan bahasa yaitu baik sebanyak 15 orang tua (50.0%). 
Kemudian, terdapat 10 orang tua (33.3%) yang memiliki kesadaran yang cukup 
tentang perkembangan bahasa anak serta sisanya sebanyak 5 orang tua (16.7%) 
yang memiliki kesadaran yang kurang tentang perkembangan bahasa anak. Untuk 
mengetahui gambaran kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia prasekolah. 
Pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur kemampuan bahasa 
ekspresif anak yaitu Expressive One Word Picture Vocabulary Test (EOWPVT). 
Data diolah dengan menggunakan SPSS dan didapatkan hasil bahwa sebagian 
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besar anak usia 3-4 tahun yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki 
kemampuan bahasa ekspresif dalam kategori diatas rata-rata yaitu sebanyak 12 
responden (40.0%), selanjutnya sebanyak 13 responden (43.3%) memiliki 
kemampuan bahasa ekspresif dalam kategori rata-rata, sedangkan sisanya 
sebanyak 5 responden (16.7%) memiliki kemampuan bahasa eskpresif dalam 
kategori dibawah rata-rata. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari paparan 
diatas rata-rata kemampuan bahasa ekspresif anak  prasekolah di KB-TK Aisyiyah 
Al-Amin Surakarta berada di kategori rata-rata sesuai dengan usia responden. 
Untuk mengetahui hubungan antara kesadaran orang tua tentang perkembangan 
bahasa dengan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia prasekolah di KB-
TK Aisyiyah Al-Amin Surakarta. Berdasarkan uji analis data menggunakan 
Spearman Rank dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan yang dapat dibuktikan 
dari nilai signifikansi (p) yaitu 0.001. Nilai p<0.05, artinya bahwa adanya hubungan 
antara kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa dengan kemampuan 
bahasa ekspresif pada anak usia prasekolah di KB-TK Aisyiyah Al-Amin Surakarta. 
Kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut ditunjukkan dengan nilai 
koefisien korelasi (r) yaitu 0.560. Korelasi ini menunjukkan kekuatan korelasi 
sedang dan arah positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
kesadaran orang tua tentang perkembangan bahasa, maka kemampuan bahasa 
ekspresif pada anak usia prasekolah pun akan meningkat. 
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